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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAKEM) dalam meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia 3-5 tahun di TK-KB An-Nahl. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan rancangan pra-eksperimen 

Intact-Group Comparison. Subjek penelitian terdiri dari dua kelompok: kelompok eksperimen (n=18) yang mengikuti 

pembelajaran PAKEM dan kelompok kontrol (n=20) yang mengikuti metode pembelajaran tradisional. Teknik 

pengumpulan data meliputi tes, observasi, dan angket pendapat guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa anak-anak 

dalam kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan berbahasa, seperti yang terlihat dari 

skor tes awal dan tes akhir.  Hasil  tes akhir pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Dengan mengukur peningkatan kemampuan berbahasanya dengan pengukuran kosa kata dan kemampuannya 

berbicara. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa PAKEM efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa 

anak usia dini dan memberikan rekomendasi bagi pendidik PAUD untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menyenangkan dalam upaya mendukung perkembangan optimal anak. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbahasa Anak, Model Pembelajaran Pakem 

 
Abstract : This research aims to evaluate the effectiveness of the Active, Creative, 

Effective, and Enjoyable Learning (PAKEM) model in improving language skills of 3-5-

year-old children at TK-KB An-Nahl. This research is motivated by... [You can insert the 

specific background or rationale here]. The research method used is a quasi-experimental 

design with a pre-experimental Intact-Group Comparison. The research subjects consisted 

of two groups: an experimental group (n=18) that received PAKEM instruction and a 

control group (n=20) that received traditional instruction. Data collection techniques 

included tests, observations, and teacher questionnaires. Data analysis results showed 

that children in the experimental group experienced a significant increase in language 

skills, as seen from the pre-test and post-test scores. The post-test scores in the 

experimental group were higher compared to the control group. This increase in language 

ability was measured by assessing vocabulary and speaking skills. The conclusion of this 

study confirms that PAKEM is effective in improving the language skills of young 

children and provides recommendations for early childhood educators to implement more 

interactive and enjoyable learning approaches in an effort to support optimal child 

development. 
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Pendahuluan 

Belajar merupakan usaha bagaimana seseorang secara sadar untuk memperoleh 

sesuatu dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dan dari yang 

buruk menjadi baik. Sementara pembelajaran merupakan proses bagaimana seseorang 
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sedang belajar serta memperoleh atau meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

atau nila-nilai melalui pengalaman, studi, atau pengajaran. Proses tersebut melibatkan 

berbagai kegiatan untuk meningkatkan kemamnpuan seseorang, seperti mendengar, 

berbicara, membaca, berdiskusi, bereksperimen, dan berlatih. Pembelajaran dapat terjadi 

dalam berbagai konteks, baik formal maupun informal. Dunia dan sekitaranya merupakan 

sumber belajar yang bisa membantu seseorang dalam proses pembelajaran (Shah, 2021). 

Gagne & Briggs (1979) menyebutkan dalam bukunya yang berjudul Principles Of 

Instructional Design bahwa pembelajaran adalah suatu sistem yang memiliki tujuan untuk 

membantu proses pembelajaran, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang dan 

disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar 

peserta didik yang bersifat internal. Dalam proses pembelajaran terdapat dua unsur yang 

dapat memengaruhinya, yakni unsur internal dan unsur eksternal. Unsur internal yakni 

dari pembelajaran itu sendiri sedangkan unsur eksternal meliputi banyak yang di luar 

pembelajaran yang nantinya dapat berpengaruh pada sebuah proses pembelajaran diri 

sendiri (Al-Momani, 2024). 

Tentu saja dalam prosesnya, pembelajaran memerlukan sebuah model yang 

mendukung terwujudnya atau tergalinya unsur tadi agar pada saat proses melakukan 

pembelajaran dapat tersusun secara sistematis agar tercapainya tujuan awal pembelajaran 

itu sendiri. Joyce dan Weil (1980) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran yang 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran 

memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merancang dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Trianto (2013: halaman), model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran sendiri mengarah pada pendekatan 

pembelajaran yang nantinya akan dipergunakan, termasuk tujuan pengajaran, tahapan 

kegiatan, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas (Sharify, 2022). 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan serta memudahkan siswa untuk lebih 

memahami pengajaran diperlukan sebuah model pembelajaran yang sesuai. Anak usia 3-5 

tahun merupakan usia pada tahap perkembangan kognitif pra-operasional. Anak-anak 

pada tahap kognitif pra-operasional sudah dapat mempresentasikan dunia dengan kata-

kata maupun gambar-gambar. Bahkan, anak-anak usia ini cenderung menganggap bahwa 

benda yang terdapat di sekelilingnya itu hidup dan memiliki jiwa seperti dirinya.  Hal ini 

menunjukkan cara berpikir anak berada pada cara berpikir yang tidak konsisten, tidak 

sistematis dan tidak logis. Adapun ciri-ciri anak pra-operasional ditandai dengan: 1) 

Transductive reasoning, yakni cara berpikir yang tidak logis. 2) Ketidakjelasan hubungan 

sebab-akibat, artinya cara berpikir hubungan sebab-akibat anak cenderung tidak logis.3) 

Animisme, yaitu cara berpikir anak yang menganggap semua benda itu hidup layaknya 

dirinya sendiri. 4) Artificialism, yakni keyakinan bahwa segala hal yang berada di 

sekelilingnya memiliki jiwa seperti manusia. 5) Perceptually Bound, yaitu cara berpikir anak 

yang menilai berdasarkan sesuatu apa yang ia lihat dan ia dengar. 6) Mental experiment, 
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yaitu cara berpikir anak untuk melakukan suatu percobaan untuk menghilangkan rasa 

penasaran dan menjawab persoalan yang dihadapinya.7) Centration, yakni cara berpikir 

anak yang memusatkan perhatiannya kepada salah satu objek yang paling menarik dan 

mengabaikan yang lainnya. 8) Egosentrisme, yaitu cara berpikir anak yang melihat dunia 

menurut kehendak atau ego dirinya sendiri. Dari berbagai ciri tersebut, kita dapat melihat 

tantangan dan model pembelajaran yang mungkin dapat selaras dengan anak usia tersebut 

(Park, 2023).  

Anak usia 3-5 tahun yang biasa kita sebut sebagai anak usia dini merupakan individu 

yang berbeda dan memiliki keunikan dan karakteristik tersendiri berdasarkan tahapan 

perkembangan usianya. Masa ini dianggap sebagai masa keemasan (the golden age) karena 

masa ini merupakan masa otak mengalami masa perkembangan dan pertumbuhan yang 

sangat pesat (Lestari, 2021) Oleh karena itu, salah satu aspek terpenting bagi anak adalah 

bahasa yang merupakan bentuk komunikasi lisan. Terdapat empat aspek keterampilan 

berbahasa menurut Piaget dalam Marinda (2020) yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. Kemampuan berbicara ini adalah sebuah proses yang kompleks karena 

melibatkan kemampuan berpikir, bahasa dan keterampilan sosial.  

Menurut Hipfner-Boucher dalam Ariawan (2018) Keterampilan berbahasa pertama 

yang diperkenalkan pada anak ialah keterampilan berbicara. Anak dilatih berbicara sejak 

usia dini bertujuan agar lebih memudahkan anak menguasai keterampilan membaca. 

Keterampilan berbicara yang diajarkan pada anak sejak dini juga membantu menghindari 

kesulitan dalam membaca. Keterampilan berbicara juga memiliki kaitan yang sangat erat 

dengan keterapilan menyimak karena kelancaran berbicara anak dipengaruhi oleh 

kemampuan menyimaknya.  

Pembelajaran berbahasa pada anak merupakan proses di mana anak-anak 

mengembangkan kemampuan mereka untuk memahami, berbicara, membaca dan menulis 

tentunya dengan perkembangan dan kecepatan tiap anak yang berbeda. Proses 

pembelajaran berbahasa pada anak usia dini terjadi secara alami dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk interaksi sosial, lingkungan, dan perkembangan kognitifnya. 

(Fauziah, 2018). Proses pembelajaran berbahasa pada anak usia dini sebenarnya memiliki 

hubungan dengan pembelajaran lainnya, untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

anak, guru perlu memberikan pengalaman berbahasa yang beragam pada anak, dari mulai 

percakapan ringan yang biasa digunakan sehari-hari. Perkembangan bahasa menurut 

Mulqiah dkk (2017) perkembangan bahasa pada anak merupakan kemampuan anak dalam 

memberikan respon terhadap suara, mengikuti perintah dan berbicara spontan. Pada usia 

3-5 tahun anak mulai menggunakan kalimat panjang ketika berbicara. Ucapan dan 

pembicaraannya juga sudah bisa dimengerti oleh orang lain, pada rentang usia ini anak 

tertarik mendengar cerita dan mulai mengikuti apa yang ia dengan di sekitarnya (Khosibah, 

2021). Permendikbud (2014) no. 137 telah menyebutkan bahwa standar tingkat pencapaian 

perkembangan bahasa reseptif pada pendidikan di Indonesia dibagi berdasarkan kelompok 

usianya. Bahasa reseptif ialah kemampuan dasar dalam penguasaan bahasa meliputi 

kemampuan untuk memahami dan dipahami, menerima serta mengode atau menafsirkan 

bahasa melalui penyimakan simbol visual maupun verbal. Ini termasuk kegiatan membaca 



Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia Vol: 2, No 1, 2024 4 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

dan menyimak yang merupakan bagian dari kemampuan pemahaman. berikut adalah tabel 

standar tingkat pencapaian bahasa reseptif pada anak usia 3-6 tahun menurut 

Permendikbud No 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini : 

Tabel 1. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Usia 3-5 Tahun yang 

Sudah di Sesuaikan dengan Penelitian 
 

Usia 3-4 Tahun 1. Memahami dua atau lebih perintah yang diberikan bersamaan 

2. Menggunakan kalimat pendek dengan kosakata yang lebih 

banyak untuk menyatakan apa yang dilihat dan dirasa 

3. Mengucapkan kalimat sesuai dengan tujuan (kalimat tanya, 

per nyataan) 

Usia 4-5 Tahun 1. Menyimak perkataan orang lain 

2. Mengerti dua perintah secara bersamaan 

3. Menceritakan gambar yang dilihatnya 

4. Mengenal perbendaharaan kata sifat 

5. Mendengar dan membedakan bunyi dalam bahasa 

6. Bertanya menggunakan lebih dari dua kata tanya 

 

Mansur (2005) berpendapat bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) secara 

institusi diartikan sebagai bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan 

dasar kepada arah pertumbuhan dan perkembangan, baik kecerdasan emosi, koordinasi 

motorik, kecerdasan jamak ataupun kecerdasan spiritual. Oleh karenanya, kita masih 

menemukan sebagian anak yang masih kurang berkonsentrasi dalam belajar. Bahkan, 

mereka masih suka berbicara dengan temannya tanpa memperdulikan guru dihadapannya, 

sehingga suasana  tidak tenang di dalam kelas. Selain itu, masih banyak pula yang masih 

kurang memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan anak 

murid tersebut kurang mampu untuk memenuhi tugas dari gurunya. Masalah tersebut 

diakibatkan karena anak  tidak mampu memahami apa yang dikatakan orang lain dan 

kesulitan dalam berkomunikasi. Kurangnya motivasi dari orang tua juga kurangnya minat 

siswa dalam belajar berdampak kepada keterampilan siswa dalam berkomunikasi (bahasa 

yang diungkapkan tidak terealisasi). Permasalahan ini sering kali terjadi pada anak usia 

dini. Hal tersebut diperlukan adanya sebuah model pembelajaran yang menyenangkan 

dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga keterampilan berbahasa yang 

dimiliki siswa akan lebih baik lagi. 

Salah satu implementasi model pembelajaran yang dapat diterapkan, yaitu model 

pembelajaran  aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM). Penerapan model 

pembelajaran PAKEM ini bertujuan untuk dapat meningkatkan konsentrasi belajar anak 

yang berarti bukan hanya aktif secara fisik dan non fisik, namun juga adanya saling 
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interaksi antara peserta didik dengan gurunya. Kondisi ini diharapkan mampu untuk 

membuat peserta didik memusatkan perhatiannya kepada pembelajaran sehingga dalam 

kegiatan belajar-mengajar terjadi umpan balik, interaksi antara guru dan anak, serta peserta 

didik terlibat untuk bertanya, mengemukakan pendapat, ide-ide, dan memecahkan 

masalah ketika proses pembelajaran berlangsung hal tersebut dapat membantu proses 

perkembangan bahasa yang dimiliki anak. Secara garis besar, pada model pembelajaran 

PAKEM menggambarkan kondisi-kondisi sebagai berikut : (1)  Peserta didik terlibat dalam 

berbagai kegiatan yang mengembangkan keterampilan, kemampuan, dan pemahamannya 

dengan menekankan pada pembelajaran dengan berbuat (learning by doing), (2) Guru 

menggunakan berbagai stimulus dan alat peraga, termasuk lingkungan sebagai sember 

belajar agar pengajaran lebih menarik, menyenangkan dan relevan bagi peserta didik, (3) 

Guru menggunakan cara belajar yang lebih kooperatif dan interaktif, (4) Guru mendorong 

peserta didik untuk menemukan caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah, 

mengungkapkan gagasannya, serta melibatkan peserta didik talam menciptakan 

lingkungan belajar sekolah sendiri (Istiyanti, 2017). 

Mendrofa dan  Arianto (2023) menyimpulkan dalam jurnalnya yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Pakem untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

VIII di SMP Negeri 2 Tuhemberua Tahun Pelajaran 2022/2023” bahwa penerapan model 

pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas karena melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Herdiyanti dan Suparno (2022) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning Terhadap 

Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini” Herdiyanti menggunakan model pembelajaran 

CTL untuk melihat keterampilan berbicara pada anak usia 4-5 tahun. Dari hasil penelitian 

terdahulu terkait model pembelajaran PAKEM dan keterampilan berbahasa pada anak usia 

dini, peneliti menggunakan model pembelajaran PAKEM untuk melihat keefektifan 

penerapan model pembelajaran PAKEM ini terhadap keterampilan berbahasa anak usia 3-

5 tahun. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber literasi maupun referensi yang 

dapat dipergunakan oleh pendidik khususknya para pendidik di tingkatan PAUD. 
 

Metodologi 

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode eksperimen. Pendekatan 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang berlandaskan filsafat 

positivisme (Sugiyono, 2017) yang kemudian digunakan untuk meneliti pada suatu 

populasi atau sempel tertentu yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang sudah 

ditetapkan. Jenis penelitian pada penelitian ini ialah kuasi eksperimen atau quasi 

experimental research dengan rancangan pra-eksperimen Intact-Group Comparision atau 

disebut juga kelompok berhubungan. Terdapat dua jenis kelompok dalam penelitian kuasi 

eksperimen, yakni kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada rancangan Intact-

Group Comparision subjek yang digunakan berasal dari kelompok subjek yang sama dan 

berhubungan yang nantinya dibagi menjadi dua, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan tertentu dan dalam 

waktu yang sudah ditentukan, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 
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tertentu. Kedua kelompok tersebut nantinya akan dikenakan pengukuran dengan observasi 

dan tes yang sama (Abraham, 2022). Perlakuan tertentu yang diberikan pada kelompok 

eksperimen di penelitian ini ialah model pembelajaran PAKEM. 

Data dikumpulkan melalui teknik dan instrumen yang ditetapkan. Pengumpulan data 

dalam penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian. 

Analisis data bersifat statistik, dimulai dari sebuah kerangka teori, pandangan para ahli, 

atau pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, yang kemudian dikembangkan 

menjadi suatu permasalahan beserta solusinya. Adapun teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes dan teknik observasi serta teknik angket. Teknik 

pengumpulan data merupakan metode yang diterapkan oleh peneliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan, sedangkan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono (2017) menambahkan 

bahwa dalam penggunaan teknik pengumpulan data, peneliti memerlukan instrumen 

sebagai alat bantu agar proses pengumpulan data menjadi lebih mudah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 1) Tes;  2) Observasi, dan 

3) Angket; angket yang digunakan untuk mengetahui pendapat guru tentang keefektifan 

model pembelajaran PAKEM terhadap kemampuan berbahasa anak. 

Subjek penelitian ini, yaitu anak usia 3-5 tahun yang bersekolah di TK-KB An-Nahl 

berjumlah 38 orang. Adapun yang menjadi objek penelitiannya ialah siswa kelompok 

bermain dan siswa kelompok A di TK-KB An-Nahl. Pada kelompok bermain terdapat 18 

orang anak dengan rentang usia 3-5 tahun, sedangkan di kelompok A terdapat 20 anak yang 

usianya 4-5 tahun dengan kemampuan berbicara yang setara menurut gurunya masing-

masing. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok anak usia 3-5 tahun, yaitu kelompok 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran PAKEM (18  sampel) dan kelompok kontrol yang 

mengikuti metode pembelajaran tradisional (20 sampel). Setiap anak diuji keterampilan 

berbahasanya sebelum dan setelah perlakuan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Rata-Rata Perkembangan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Kelas Eksperimen 30,7222 18 7,56000 1,78191 

Kelas Eksperimen 16,3889 18 3,64835 ,85992 

Pair 2 Kelas Kontrol 49,2222 18 6,04450 1,42470 

Kelas Kontrol 25,0556 18 2,55463 ,60213 

Untuk menguji keefektifan pembelajaran PAKEM, dilakukan uji t independen 

terhadap skor post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis 

menunjukkan: 
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Tabel 3. Uji T Independen Keefektifan Pembelajaran PAKEM terhadap Peningkatan Kemampuan 

Berbahasa Anak Usia 3-4 Tahun 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa p-value < 0,001, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dalam hal skor post-test. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAKEM efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa anak usia 3-5 tahun. Kelompok yang mengikuti 

pembelajaran PAKEM memiliki rata-rata skor post-test yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan kelompok yang mengikuti metode pembelajaran tradisional. 

Pembelajaran PAKEM, yang menekankan pada keterlibatan aktif anak dalam proses 

belajar, tampaknya berhasil meningkatkan keterampilan berbahasa anak. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh metode interaktif dan kontekstual yang digunakan dalam PAKEM, yang 

lebih sesuai dengan cara anak-anak belajar pada usia dini.  

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual dapat meningkatkan 

keterampilan kognitif dan linguistik anak-anak. Selain itu, pembelajaran PAKEM mungkin 

juga meningkatkan motivasi belajar anak, yang berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti keefektifan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan (PAKEM) dalam meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak usia 3-

5 tahun di PAUD KB An-Nahl. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 

mengikuti pembelajaran dengan model PAKEM mengalami peningkatan yang signifikan 

dalam keterampilan berbahasa dibandingkan dengan mereka yang mengikuti metode 

pembelajaran tradisional. Dengan menekankan keterlibatan aktif anak dalam proses belajar, 

PAKEM memungkinkan penggunaan berbagai stimulus dan alat peraga yang memperkaya 

pengalaman belajar. Pendekatan interaktif dan kontekstual dalam PAKEM juga membantu 

membangun motivasi belajar yang kuat pada anak-anak usia dini, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Temuan ini memberikan 

dorongan penting bagi pendidik di PAUD untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang lebih dinamis dan menyenangkan guna mendukung perkembangan optimal anak 

dalam berbagai aspek keterampilan bahasa. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan 

keefektifan pembelajaran PAKEM, ada beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. 

Jumlah sampel yang relatif kecil dan cakupan usia yang terbatas mungkin mempengaruhi 
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generalisasi temuan ini. Penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar dan variasi usia 

yang lebih luas diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini. 
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